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RINGKASAN

PERBEDAAN LEBAR LENGKUNG GIGI DAN KECENDERUNGAN
MALOKLUSI TRANSVERSAL BERDASARKAN JENIS KELAMIN
PADA ANAK SUKU BANJAR
(Tinjauan pada Siswa/i SDN Sungai Andai 4 Usia 8-12 Tahun Periode Gigi
Bercampur)

Penelitian ini membahas perbedaan lebar lengkung gigi dan kecenderungan
maloklusi transversal berdasarkan jenis kelamin pada anak Suku Banjar usia 8—12
tahun periode gigi bercampur. Dimensi lengkung gigi berperan penting dalam
menjaga keseimbangan oklusi dan dapat memengaruhi terjadinya maloklusi,
terutama apabila terdapat ketidaksesuaian ruang yang menyebabkan crowding atau
spacing. Periode gigi bercampur merupakan fase penting untuk mengevaluasi
perkembangan lengkung gigi karena pada tahap ini terjadi perubahan aktif akibat
transisi dari gigi sulung ke gigi permanen. Penilaian lebar lengkung gigi, khususnya
pada regio interkaninus dan intermolar, dapat memberikan gambaran mengenai
keseimbangan maloklusi transversal antara rahang atas dan rahang bawah.

Penelitian dilakukan pada 74 anak Suku Banjar usia 8—12 tahun di SDN Sungai
Andai 4 Kota Banjarmasin, yang terdiri atas 37 anak laki-laki dan 37 anak
perempuan. Pengukuran lebar interkaninus dan intermolar rahang atas serta rahang
bawah dilakukan menggunakan digital caliper pada model studi gips dari hasil
cetakan alginat dan analisis utama menggunakan Independent t-test. Data yang
diperoleh dianalisis untuk mengetahui perbedaan lebar lengkung gigi berdasarkan
jenis kelamin serta menilai kecenderungan maloklusi transversal berdasarkan
selisih lebar lengkung gigi antara rahang atas dan rahang bawah.

Hasil penelitian menunjukkan rerata lebar interkaninus rahang atas pada laki-
laki sebesar 33,32 mm dan perempuan sebesar 33,22 mm dengan nilai p=0,832,
sedangkan lebar interkaninus rahang bawah pada laki-laki sebesar 26,38 mm dan
perempuan sebesar 26,27 mm dengan nilai p=0,834. Pada pengukuran lebar
intermolar, tidak terdapat perbedaan bermakna pada rahang atas, yaitu laki-laki
sebesar 51,66 mm dan perempuan sebesar 50,97 mm dengan nilai p=0,340. Namun,
terdapat perbedaan bermakna pada lebar intermolar rahang bawah, yaitu laki-laki
sebesar 47,12 mm dan perempuan sebesar 45,62 mm dengan nilai p=0,022. Selisih
lebar interkaninus dan intermolar antara rahang atas dan rahang bawah secara
keseluruhan masih berada dalam rentang referensi, sehingga tidak menunjukkan
kecenderungan maloklusi transversal yang bermakna. Meskipun demikian, selisih
interkaninus pada laki-laki berada tepat di tepi batas atas rentang referensi, sehingga
tetap memerlukan pemantauan berkala sebagai bentuk deteksi dini terhadap
kemungkinan ketidakseimbangan transversal.
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SUMMARY

Differences in Dental Arch Width and Transverse Malocclusion
Tendency by Sex in Banjar Ethnic Children (A Study of Students at
SDN Sungai Andai 4 Aged 8—12 Years in Mixed Dentition Period)

This study discusses differences in dental arch width and transverse
malocclusion tendency by sex among Banjar children aged 8—12 years in the mixed
dentition period. Dental arch dimensions play an important role in maintaining
occlusal balance and may contribute to the development of malocclusion,
particularly when space discrepancies lead to crowding or spacing. The mixed
dentition period is an important stage for evaluating dental arch development
because active dimensional changes occur during the transition from deciduous to
permanent teeth. Assessment of dental arch width, particularly in the intercanine
and intermolar regions, may provide an overview of transverse balance between
the maxillary and mandibular arches.

The study involved 74 Banjar children aged 8—12 years at SDN Sungai Andai 4
Banjarmasin, consisting of 37 boys and 37 girls. Maxillary and mandibular
intercanine and intermolar widths were measured using a digital caliper on plaster
study models obtained from alginate impressions. The collected data were analyzed
to determine differences in dental arch width by sex and to assess transverse
malocclusion tendency based on the discrepancy between maxillary and
mandibular dental arch widths.

The results showed that the mean maxillary intercanine width was 33.32 mm in
boys and 33.22 mm in girls, with a p-value of 0.832, while the mean mandibular
intercanine width was 26.38 mm in boys and 26.27 mm in girls, with a p-value of
0.834. For intermolar width, no significant difference was found in the maxilla,
with mean values of 51.66 mm in boys and 50.97 mm in girls, and a p-value of
0.340. However, a significant difference was found in mandibular intermolar width,
with mean values of 47.12 mm in boys and 45.62 mm in girls, and a p-value of
0.022. Overall, the intercanine and intermolar width discrepancies between the
maxillary and mandibular arches remained within the reference range, indicating
no significant transverse malocclusion tendency. Nevertheless, the intercanine
discrepancy in boys was located at the upper limit of the reference range, indicating
the need for periodic monitoring as an early detection measure for possible
transverse imbalance.
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ABSTRAK

PERBEDAAN LEBAR LENGKUNG GIGI DAN KECENDERUNGAN
MALOKLUSI TRANSVERSAL BERDASARKAN JENIS KELAMIN
PADA ANAK SUKU BANJAR
(Tinjauan pada Siswa/i SDN Sungai Andai 4 Usia 8-12 Tahun Periode Gigi
Bercampur)

Fatimah Az Zahra, Fajar Kusuma Dwi Kurniawan, Didit Aspriyanto, Isyana
Erlita, Alexander Sitepu

Latar Belakang: Dimensi lengkung gigi berperan penting dalam menjaga
keseimbangan oklusi dan dapat memengaruhi terjadinya maloklusi. Lebar lengkung
gigi dapat diukur melalui lebar interkaninus dan intermolar pada rahang atas
maupun rahang bawah. Variasi dimensi lengkung gigi dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk jenis kelamin dan etnis. Penilaian selisih lebar lengkung gigi
rahang atas dan rahang bawah dapat digunakan untuk menggambarkan
kecenderungan maloklusi transversal. Tujuan: Menganalisis perbedaan lebar
lengkung gigi dan kecenderungan maloklusi transversal berdasarkan jenis kelamin
pada anak Suku Banjar usia 8—12 tahun periode gigi bercampur. Metode: Penelitian
observasional analitik dengan rancangan cross-sectional. Sampel terdiri atas 74
anak Suku Banjar, yaitu 37 laki-laki dan 37 perempuan. Pengukuran lebar
interkaninus dan intermolar rahang atas serta rahang bawah dilakukan pada model
studi menggunakan sliding caliper. Data dianalisis menggunakan uji Independent t-
test dengan tingkat kemaknaan p<0,05. Hasil: Tidak terdapat perbedaan bermakna
pada lebar interkaninus rahang atas (p=0,832), interkaninus rahang bawah
(p=0,834), dan intermolar rahang atas (p=0,340) antara anak laki-laki dan
perempuan. Perbedaan bermakna ditemukan pada lebar intermolar rahang bawah
(p=0,022), dengan rerata laki-laki lebih besar dibandingkan perempuan. Selisih
lebar lengkung gigi rahang atas dan rahang bawah secara keseluruhan masih berada
dalam rentang referensi, sehingga tidak menunjukkan kecenderungan maloklusi
transversal yang bermakna. Kesimpulan: Tidak terdapat perbedaan bermakna pada
sebagian besar parameter lebar lengkung gigi antara anak laki-laki dan perempuan
Suku Banjar periode gigi bercampur. Perbedaan bermakna hanya ditemukan pada
lebar intermolar rahang bawah.

Kata Kkunci:gigi bercampur, interkaninus, intermolar, lebar lengkung gigi,
maloklusi transversal, suku Banjar.
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ABSTRACT

Differences in Dental Arch Width and Transverse Malocclusion
Tendency by Sex in Banjar Ethnic Children (A Study of Students at
SDN Sungai Andai 4 Aged 8—12 Years in Mixed Dentition Period)

Fatimah Az Zahra, Fajar Kusuma Dwi Kurniawan, Didit Aspriyanto, Isyana
Erlita, Alexander Sitepu

Background: Dental arch dimensions play an important role in maintaining
occlusal balance and may contribute to the development of malocclusion. Dental
arch width can be assessed through maxillary and mandibular intercanine and
intermolar measurements. Variations in dental arch dimensions are influenced by
several factors, including sex and ethnicity. The discrepancy between maxillary and
mandibular dental arch widths may be used to describe transverse malocclusion
tendency. Objective: To analyze differences in dental arch width and transverse
malocclusion tendency by sex among Banjar children aged 8—12 years in the mixed
dentition period. Methods: This analytical observational study used a cross-
sectional design. The sample consisted of 74 Banjar children, including 37 boys
and 37 girls. Maxillary and mandibular intercanine and intermolar widths were
measured on study models using a sliding caliper. Data were analyzed using the
Independent t-test with a significance level of p<0.05. Results: No significant
differences were found in maxillary intercanine width (p=0.832), mandibular
intercanine width (p=0.834), and maxillary intermolar width (p=0.340) between
boys and girls. A significant difference was observed in mandibular intermolar
width (p=0.022), with boys showing greater measurements than girls. The
discrepancies between maxillary and mandibular dental arch widths were
generally within the reference range, indicating no significant transverse
malocclusion tendency. Conclusion: No significant differences were found in most
dental arch width parameters between Banjar boys and girls in the mixed dentition
period. A significant difference was observed only in mandibular intermolar width.

Keywords: Banjarnese population, dental arch width, intercanine width, intermolar
width, mixed dentition, transverse malocclusion tendency.
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